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ABSTRAK

Judul tesis ini adalah DAMPAK ADORASI EKARISTI ABADI TERHADAP
PERTUMBUHAN IMAN UMAT: SEBUAH KAJIAN KEHIDUPAN ADORASI
EKARISTI ABADI DI PAROKI BUNDA TUJUH KEDUKAAN, KEUSKUPAN
BANDUNG. Tesis ini membahas mengenai dampak Adorasi Ekaristi Abadi bagi
pertumbuhan iman umat. Alasan penulis mengambil judul tesis ini adalah Adorasi
Ekaristi merupakan salah satu bentuk dari devosi Ekaristi yang memberi pengaruh
bagi pertumbuhan iman dan hidup menggereja. Untuk itu, penulis hendak
menganalisis sejauh mana Adorasi Ekaristi dapat menumbuhkan iman umat dan
hidup menggereja. Adorasi Ekaristi juga menjadi sarana untuk memperdalam
penghayatan iman secara personal dan sebagai wadah untuk melibatkan umat dalam
hidup menggereja, khususnya di Paroki Bunda Tujuh Kedukaan, Bandung. Praktik
Adorasi Ekaristi telah berkembang di kalangan umat beriman, namun masih sedikit
yang menyadari bahwa Adorasi Ekaristi membawa umat pada dimensi persekutuan
dan misioner. Membahas mengenai Adorasi Ekaristi berarti membicarakan
kekayaan rohani yang terdapat dalam Misteri Ekaristi sebagai puncak dan sumber
kehidupan Gereja. Persekutuan yang terjalin dengan Allah dan sesama dalam
Ekaristi membawa implikasi pada sisi perutusan yang diwujudkan dalam tindakan
kasih yang nyata. Untuk itu, umat Paroki Bunda Tujuh Kedukaan, Bandung
diharapkan menyadari bahwa Adorasi Ekaristi harus sampai pada tindakan konkret
dalam hidup sehari-hari yang dibagikan kepada hidup setiap orang.

Kata Kunci: Adorasi Ekaristi, Pertumbuhan Iman, Persekutuan, Misioner, Hidup
Menggereja
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ABSTRACT

The title of this thesis is THE IMPACT OF ETERNAL EUCHARISTIC
ADORATION ON THE GROWTH OF THE FAITH OF THE FAITHFUL: A
STUDY OF THE LIFE OF ETRENAL EUCHARISTIC ADORATION IN THE
PARISH OF BUNDA TUJUH KEDUKAAN, THE DIOCESE OF BANDUNG.
This thesis discusses the impact of Eternal Eucharistic Adoration for the growth of
the faith of the people. The reason the author takes the title of this thesis is that
Eucharistic Adoration is one of the form of Eucharistic Devotion that gives effect
to the growth of faith and the life of the church. Therefore, the author wanted to
analyze the extent to which Eucharistic Adoration can grow faith of the faithful and
the living of the church. Eucharistic Adoration is also a means to deepen the
personalized faith appreciation and as a place to involve people in church life,
especially in the Parish of Bunda Tujuh Kedukaan, Bandung. The practice of
Eucharistic Adoration has developed among the faithful, but few are aware that
Eucharistic Adoration leads people to the communion and missionary dimension.
Talking about Eucharistic Adoration means talking about the spiritual richness
contained in the Mistery of The Eucharist as the apex and source of the life of the
Church. The communion with God and others in the Eucharist implies the side of
the mission embodied in the act of real love. For that, the Parish of Bunda Tujuh
Kedukaan, Bandung, is expected to realize that Eucharistic Adoration must arrive
at concrete actions in daily life that are distributed to everyone’s life.

Keywords: Eucharistic Adoration, The growth of faith, Communion, Missionary,
The life of church
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Dewasa ini pertumbuhan dan perkembangan olah* kesalehan di kalangan umat
terutama Keuskupan Bandung semakin berkembang. Hal ini ditandai dengan
adanya praktik-praktik ibadah, persekutuan, maupun devosi.? Devosi-devosi yang
ada, antara lain novena-novena, devosi kepada Maria, devosi Hati Kudus Yesus,
devosi kepada Sakramen Mahakudus, devosi kepada Santo/Santa, bahkan devosi
terhadap benda-benda rohani (patung dan gambar orang kudus, medali, skapulir,
dan relikui), merupakan bagian integral dari hidup keagamaan terutama dalam
pertumbuhan iman seseorang. Aneka devosi tersebut telah menghadirkan
komunitas yang beraneka ragam sesuai dengan spiritualitas dan penghayatannya
masing-masing. Pertumbuhan komunitas devosional memberi warna dalam
kehidupan kesalehan beriman umat.

Komunitas-komunitas yang lahir dari aneka devosi tersebut di antaranya,
Komunitas Adorasi Ekaristi Abadi, Komunitas Kerahiman Ilahi, Komunitas

Meditasi Cinta Kasih llahi (MCKI), Persekutuan Doa Karismatik Katolik (PDKK),

! Kata “ulah” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti: tingkah laku, tindakan, sikap
(menyalahi norma, aturan, adat). Kata “olah” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti:
laku, ulah, cara (melakukan sesuatu). Penulis menggunakan kata “olah” untuk menghindari kesan
negatif yang terdapat dalam Direktorium Tentang Kesalehan Umat dan Liturgi.

2 Berasal dari bahasa Latin Devotio yang berarti kebaktian, penyerahan, sumpah, pengorbanan,
kesalehan, cinta bakti. Dengan kata lain, devosi adalah suatu sikap bakti yang berupa penyerahan
seluruh pribadi kepada Allah dan kehendak-Nya sebagai perwujudan cinta kasih.



Komunitas Pendoa Rosario (KPR), Komunitas pendoa para imam, Komunitas
Tritunggal Mahakudus (KTM), Legio Maria.

Dalam perkembangan dan pertumbuhan iman, olah kesalehan menjadi wadah
untuk memperdalam penghayatan iman seseorang sehingga hal ini merupakan
sarana untuk mengalami pengalaman rohani secara personal. Kesalehan umat
adalah realitas yang hidup dalam Gereja, dari Gereja, dan bersumber dari kehadiran
Roh Allah yang tetap lestari dalam komunitas gerejawi. Tentu, tujuan dari
kesalehan umat tidak lain adalah pemuliaan Allah dan pengudusan manusia yang
mengacu pada misteri Kristus.® Gereja menyadari bahwa kehidupan rohani kaum
beriman yang dipupuk oleh kesalehan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
kehidupan Kristiani. Hidup menggereja semakin berdampak lewat berbagai
kegiatan kesalehan. Oleh karena itu, kesalehan umat merupakan titik tolak untuk
memperdalam iman umat dan membawanya kepada kedewasaan untuk
melestarikan iman umat dan merangsang usaha-usaha baru dalam bidang
evangelisasi.*

Olah kesalehan yang berkembang di lingkup Gereja memberi pengaruh bagi
pertumbuhan iman dan hidup menggereja. Namun demikian, dalam praktik ulah
kesalehan sering kali menimbulkan bahaya bagi iman Kristiani. Bahaya tersebut
muncul karena praktik devosi dan olah kesalehan menjauh dari unsur-unsur haikiki
Kristiani, tidak lagi mengungkapkan kesadaran sebagai bagian utuh dari Gereja,
tidak menampilkan pribadi dan karya Roh Kudus, serta perhatian yang berlebihan
terhadap orang kudus. Ajaran dalam praktik-praktik devosional tersebut tidak

memiliki hubungannya dengan Kitab Suci sebagai sumber iman Kristiani dan

3 Direktorium 61.
4 Direktorium 64.



terpisah dari hidup sakramental Gereja.> Beberapa contoh yang pernah terjadi ialah,
fenomena Roti Padre Pio beserta resep pembuatan rotinya yang dianggap membawa
keselamatan jika memakannya dan menyebarkan resep tersebut. Wahyu pribadi
yang didapat oleh seorang perempuan bernama Julia Hong-Sun Yoon atas
penampakan Bunda Maria di Naju, Korea Selatan, pada tahun 2007. Setelah
diselidiki oleh pihak Vatikan, wahyu pribadi ini bermotif komersial. Selebaran Doa
Novena St. Tadeus yang sering kali ditemukan di Kapel Kabar Gembira Maria,
Sultan Agung, juga menjadi praktik devosional yang menyimpang. Dalam
selebaran tersebut, bagi orang yang ingin terkabul doanya harus mencetak selebaran
tersebut sebanyak 90 lembar dan disebarkan ke paroki-paroki. Tiga contoh praktik
devosional dan olah kesalehan tersebut menyimpang dari ajaran Gereja. Kehidupan
devosional maupun ajaran Gereja harus berjalan seimbang sebagai satu kesatuan
yang mendukung semangat hidup menggereja dan pertumbuhan iman umat.
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis hendak melihat bagaimana olah
kesalehan dapat menumbuhkan iman umat. Penulis berfokus pada praktik adorasi
Ekaristi abadi yang ada di Paroki Bunda Tujuh Kedukaan, Keuskupan Bandung

(Paroki Pandu).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan berkembangnya kehidupan devosional di kalangan umat, penulis
hendak menggali pengalaman iman umat dari praktik adorasi Ekaristi abadi.

Adorasi® merupakan devosi yang tertinggi karena memberi penyembahan terhadap

S Direktorium 65.

® Berasal dari bahasa Latin adoratio yang bermakna sembah sujud. Adorasi bersumber dari perayaan
Ekaristi sehingga adorasi Ekaristi adalah tindakan sembah sujud, memberi hormat, dan menyembah
Yesus yang hadir dalam rupa Sakramen Mahakudus.



Sakramen Mahakudus. Praktik ini dilakukan ketika Sakramen Mahakudus
disimpan di luar Misa Kudus.” Adorasi Ekaristi dapat dilakukan dengan cara
mengunjungi dan melewatkan waktu bersama Yesus dalam Sakramen Mahakudus.
Adorasi Ekaristi merupakan ungkapan kasih kepada Yesus yang begitu mengasihi
umat-Nya sehingga la tidak pernah meninggalkan dan senantiasa hendak tinggal
bersama umat-Nya siang dan malam dalam Sakramen Mahakudus. la bersabda,
“Ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa (Mat 28:20).”

Fenomena munculnya adorasi Ekaristi menjadi suatu kerinduan dari umat
beriman bahwa dengan berpasrah diri kepada Yesus Kristus, umat berharap
disentuh, disembuhkan, diberkati, dan dibimbing oleh Allah yang hadir dalam
Sakramen Mahakudus. Olah kesalehan ini memberi semangat dalam kehidupan
menggereja, menjalin suatu hubungan pribadi dengan Yesus, membangun
komunitas atau persekutuan di antara umat beriman, dan mendatangkan damai
dengan sesama. Adorasi Ekaristi yang mengagungkan itu hendaknya mengalirkan
rahmat rohani dari pengalaman bersama Allah yang diteruskan kepada sesama. Hal
ini juga disampaikan mendiang Paus Yohanes Paulus Il dalam surat ensikliknya
yang pertama, Redemptor Hominis. la mengatakan bahwa adorasi Ekaristi yang
bersumber dari Sakramen Ekaristi merupakan komitmen yang hakiki bagi umat
Kristiani. Rahmat yang mengalir melalui adorasi Ekaristi menjadi kekuatan bagi
umat Kristiani. Beliau mengatakan “Gereja sebagai Umat Allah harus tetap
bertahan dan terus maju dalam kehidupan Ekaristi serta devosi kepadanya, dan

harus mengembangkan hidup rohani dalam iklim Ekaristi.”® Berdasarkan alasan ini,

" E. Martasudjita, Ekaristi: Tinjauan Teologis, Liturgis, dan Pastoral (Yogyakarta: Kanisius, 2005),
him. 415.
8 Redemptor Hominis 20.



Paus Yohanes Paulus Il menegaskan untuk melakukan penyembahan terhadap
Sakramen Mahakudus yang agung dan penuh makna bagi umat Kristiani itu.
Penulis berpandangan bahwa adorasi Ekaristi senyatanya merupakan cara
untuk mengungkapkan hubungan mesra dengan Tuhan demi menumbuhkan iman
dan hidup menggereja. Adorasi Ekaristi merupakan bekal yang berharga bagi
kehidupan Kiristiani sejauh ibadat ini berdampak pada kehidupan yang mesra
dengan Allah Bapa, Yesus Kristus, dan Roh Kudus. Oleh karena itu, penulis hendak
mengkaji dampak kehidupan adorasi Ekaristi abadi terhadap pertumbuhan iman

umat.

1.3. Tujuan Penulisan

Melalui kajian kehidupan adorasi Ekaristi abadi dan dampaknya bagi
pertumbuhan iman serta hidup menggereja umat di Paroki Bunda Tujuh Kedukaan,
Bandung (Paroki Pandu), penulis hendak menganalisis sejauh manakah adorasi
Ekaristi abadi dapat menumbuhkan iman umat dan iman macam apa yang tumbuh
dari pengalaman beradorasi. Apakah pertumbuhan iman itu secara teologis sejalan
dengan ajaran Gereja mengenai Adorasi EKaristi. Selain itu, penulis hendak
memberi sumbangan atau usulan pastoral bagi Paroki Bunda Tujuh Kedukaan,

Bandung (Paroki Pandu) untuk memberi pelayanan kegiatan adorasi Ekaristi abadi.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian yang dilakukan penulis ialah di Paroki Bunda Tujuh
Kedukaan, Keuskupan Bandung (Paroki Pandu). Penulis memfokuskan batasan

ruang lingkupnya pada Paroki tersebut karena telah memiliki Kapel Adorasi



Ekaristi Abadi selama kurang lebih tujuh tahun sejak diresmikan pada 25 Juni 2010
oleh Mgr. J. Pujasumarta (alm.) yang bertepatan dengan Hari Raya Tubuh dan
Darah Kristus. Kapel Adorasi Ekaristi Abadi ini diberi nama Pradipa Kumara.
Kapel ini didirikan dengan tujuan mewadahi kerinduan umat beriman untuk berdoa
dalam keheningan bersama dengan Yesus Kristus selama 24 jam penuh. Untuk
menjaga kelestarian kegiatan adorasi di paroki ini, maka kapel ini memiliki tim
khusus yang dinamakan tim Adeka (tim Adorasi Ekaristi Abadi). Fokus
pembahasan yang dilakukan penulis terletak pada pengalaman iman para adoran
yang menujukkan bahwa adorasi Ekaristi abadi di Paroki Bunda Tujuh Kedukaan,

Bandung (Paroki Pandu) berdampak bagi pertumbuhan iman umat.

1.5. Metode Penelitian

Dalam karya tulis ini, penulis menggunakan metode wawancara sebagai
medianya, lebih khusus depth interview. Metode ini berfokus pada kualitas
wawancara yang lebih menggali pengalaman iman umat. Wawancara yang bersifat
kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan tentang makna pengalaman
iman subjektif yang dipahami individu berkenaan dengan topik yang diteliti dan
bermaksud melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut, yakni pengaruh adorasi
Ekaristi terhadap pengalaman iman umat. Depth interview juga bermanfaat untuk
memperoleh pemahaman mengenai perspektif adoran terhadap pengalaman para
adoran dan situasi yang dihadapi mereka.® Proses ini disertai pula dengan
pertanyaan-pertanyaan mendasar sebagai pedoman wawancara. Pertanyaan-

pertanyaan yang ditujukan kepada responden merupakan pertanyaan terstruktur

® Lih. Seteven J. Taylor dan Robert Bogdan, Introduction to Qualitative Research Methods (The
University of Michigan: Wiley, 1998), him. 88.



(structured interview guide) yang telah dipersiapkan oleh penulis terlebih dulu.*®
Pertanyaan-pertanyaan tersebut di antaranya, apa motivasi mengikuti adorasi
Ekaristi abadi? Apakah adoran memiliki pengalaman tertentu sehingga akhirnya
mengikuti adorasi Ekaristi abadi? Bagaimana pengalaman yang diperoleh adoran?
Pengalaman apa yang dirasakan setelah mengikuti adorasi Ekaristi abadi? Lewat
pertanyaan-pertanyaan mendasar ini, penulis berharap memperoleh jawaban yang
faktual dan aktual serta mendeskripsikannya sebagai langkah pemecahan masalah
dengan menganalisis jawaban dari adoran berdasarkan fakta yang tampak.!!
Pertanyaan tersebut ditujukan kepada dua puluh orang yang terdiri dari tim adorasi
Ekaristi abadi (Adeka) yang ada di Paroki Pandu dan para adoran yang setia berdoa
adorasi di tempat tersebut. Wawancara juga akan dilakukan terhadap Pastor Paroki
Bunda Tujuh Kedukaan, Bandung (Paroki Pandu) sebagai pihak yang dapat melihat
situasi umatnya secara menyeluruh dan mendukung data dari hasil wawancara para
adoran.

Untuk mendukung tulisan ini, penulis menggunakan model teologi
transendental sebagai dukungan atas metode depth interview. Melalui model teologi
transendental, penulis hendak melihat pengalaman iman subjektif yang dialami oleh
umat beriman setelah mengikuti adorasi Ekaristi. Teologi model transendental
membangun sebuah teologi kontekstual yang berawal dari pengalaman subjektif
seseorang. Seseorang bertindak sebagai pelaku teologi dan teologi yang dihasilkan
merupakan teologi yang autentik sebab ditinjau dari pengalaman iman pribadinya.

Diri seseorang dan kesadaran pribadi menjadi subjek yang autentik dalam

10°H, B. Sutopo, Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan Terapannya Dalam Penelitian (Surakarta:
Universitas Sebelas Maret, 2006), him. 72.

% Lih. H. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Gadjah Mada University Press:
Yogyakarta, 2005), him. 63.



berteologi.'?> Dengan kata lain, setiap pribadi merupakan sumber utama dalam
berteologi sebab refleksi iman yang dihasilkan merupakan pengalaman pribadi
setiap orang. Model Transendental menunjukkan cara baru untuk berteologi dengan
penekanannya pada teologi sebagai aktivitas dan proses daripada teologi sebagai
konten tertentu. Hal ini berarti, model transendental lebih berfokus pada proses
pengalaman iman yang dialami subjek daripada isi teologi yang bernuansa
dogmatik. Pengalaman iman yang diperoleh sungguh-sungguh merupakan
pengalaman pribadi yang autentik sebab setiap pribadi merasakan pengalaman
imannya sebagai sebuah kenyataan yang benar. Teologi transendental menemukan
jawaban dan isinya melalui keaslian atau autentisitas yang cermat pada pengalaman
seseorang untuk mengekspresikan imannya.'®* Model teologi kontekstual ini
berangkat dari pengalaman religius subjek. Dengan penekanan terhadap sisi
subjeknya, teologi kontekstual disesuaikan dengan keberadaan dan konteks hidup
seseorang, sehingga seseorang dapat merasakan dan mengalami kebaikan Allah
berdasarkan proses pencarian serta pengakuan seseorang atas tindakan dari Allah.*
Model transendental memberi penekanan pada keaslian subjek yang
mengungkapkan pengalaman imannya dalam konteks tertentu, sehingga teologi
kontekstual yang dihasilkan merupakan konteks tertentu dari setiap individu.
Teologi kontekstual yang asli terjadi ketika seseorang dengan autentisitasnya
berpartisipasi dalam proses berteologi melalui pengalaman imannya. Teologi
model Transendental digunakan dalam penelitian ini sebagai cara untuk melihat

bagaimana dampak adorasi Ekaristi abadi terhadap pertumbuhan iman seseorang.

12 Stephen B. Bevans, Models of Contextual Theology (New York: Maryknoll, 2002), him. 103.
13 1bid., him. 108.
14 1bid.



Pengalaman iman subjektif ini lantas didialogkan dengan ajaran kristiani tentang

adorasi Ekaristi.

1.6. Sistematika Penulisan

Tulisan ini diawali dengan Bab Pendahuluan, sebagai prawacana yang
mengantar masuk pada tema yang akan dibahas. Bab Pendahuluan ini meliputi lima
bagian, di antaranya Latar Belakang Penulisan, Rumusan Masalah, Tujuan
Penulisan, Ruang Lingkup Penelitian, Metode Penulisan, dan Sistematika
Penulisan.

Dari framework yang telah dibangun pada Bab Pendahuluan, kemudian
pembahasan dilanjutkan dengan Bab Il yang membahas mengenai adorasi EKaristi.
Bab Il ini merupakan landasan teori yang menampilkan pengertian, sejarah adorasi
Ekaristi, bentuk-bentuk Adorasi Ekaristi, Ajaran Gereja mengenai adorasi EKaristi,
dan kerasulan doa adorasi Ekaristi abadi. Dari berbagai teori mengenai adorasi
Ekaristi, penulis mencoba untuk melihat berbagai unsur yang menjadi karakter dan
kekuatan dari pendekatan ini.

Berdasarkan penjelasan dari Bab Il, maka pada Bab Ill akan mengulas
pembahasan mengenai peran adorasi Ekaristi abadi dengan pengalaman iman. Bab
ini juga memaparkan peran dan praktik adorasi Ekaristi abadi yang secara ideal
dianjurkan oleh ajaran Gereja dan bukan hanya sebagai aktivitas yang meramaikan
kegiatan Gereja. Umat hendaknya mendapatkan pengalaman iman yang dapat
menyentuh hidupnya melalui adorasi EKkaristi abadi. Hal ini merupakan proses
pertumbuhan rohani sehingga menyentuh ranah individual seseorang, seperti segi

afeksi, emosional, pengalaman pribadi, suasana hati, dan kehidupan sehari-hari.
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Dengan latar belakang yang dipaparkan pada Bab | dan gambaran teoritis pada
Bab |1 serta ulasan pada Bab 111, penulis mencoba mengaplikasikan ketiga bab ini
pada Bab IV. Pada Bab IV penulis mencoba menganalisis fakta melalui data yang
diperoleh. Penulis juga mengkaji pengalaman iman yang diperoleh adoran melalui
adorasi Ekaristi abadi dengan perspektif teologi adorasi Ekaristi telah dipaparkan
pada Bab Il dan I1l. Dari pemaparan ini, penulis berusaha mengetahui pengalaman
iman yang seperti apa yang diterima oleh para adoran sehingga adorasi EKaristi
abadi berdampak bagi mereka. Penemuan tentang pengalaman iman ini lalu
dikonfrontasikan dengan ajaran Gereja.

Pada akhirnya, tulisan ini akan diakhiri dengan Bab V sebagai penutup yang
mencoba menyimpulkan seluruh bab yang ada serta menawarkan usulan atau
rekomendasi pastoral yang berguna, terutama bagi peningkatan mutu adorasi

Ekaristi di Paroki Bunda Tujuh Kedukaan, Bandung (Paroki Pandu).





